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ABSTRACT 

 

APPLICATION OF OODEV HORMONE ON THE REMATURE OF FEMALE 

BLACK MOLLY Poecilia sphenops (VALENCIENNES, 1846) 

 

By 

 

FINA SETYANINGRUM 

 

Black molly (Poecilia sphenops) is one of the ornamental fish that has quite a high 

appeal among society. The shiny black body color and small body shape make this fish 

have quite high economic value. One of the problems that occurs in the breeding phase 

of black molly is that farmers often have difficulty finding quality broodstock that are 

ready to reproduce outside the spawning season. Oodev contains PMSG and antidopa-

mine which is used to induce gonad maturation. The aim of this research was to eva-

luate the best dose of the Oodev hormone mixed in feed for the immature gonads of 

black molly fish. This study used a completely randomized design with 4 treatments and 

3 repetitions of the addition of the Oodev hormone (mL/kg feed). The treatments given 

were A (0 mL/kg feed), B (1 mL/kg feed), C (1.5 mL/kg feed), and D (2 mL/kg feed). 

The data obtained used analysis of variance and the Duncan test. Based on the analysis 

of variance, the variety of administration of Oodev to the test feed was significantly 

differrent (P>0.05) to the gonad maturity index and not signifycantly different (P<0.05) 

to the survival rate of the fish. The results obtained showed that the addition of 2 mL/kg 

Oodev feed gave the highest value on the gonad maturity index for 45 days, namely 

19.53%, and the gonad maturity level of the female black molly, had reached the final 

maturity level (TKG III) since the day 15th to the end of maintenance (45 days). 

Key words: black molly, Oodev, rematuration 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

APLIKASI HORMON OODEV PADA REMATURASI INDUK BETINA BLACK 

MOLLY Poecilia sphenops (VALENCIENNES, 1846) 

 

 

Oleh 

 

FINA SETYANINGRUM 

 

Black molly (Poecilia sphenops) merupakan salah satu ikan hias yang memiliki daya 

tarik dalam masyarakat yang cukup tinggi. Warna tubuh yang hitam mengkilap dengan 

bentuk tubuh yang mungil menjadikan ikan ini memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi. Salah satu permasalahan yang terjadi pada fase pembenihan ikan black molly 

yaitu seringkali pembudi daya sulit menemukan indukan yang berkualitas dan siap be-

reproduksi di luar musim pemijahan. Oodev memiliki kandungan PMSG dan anti do-

pamin dimana kandungan tersebut digunakan untuk menginduksi pematangan gonad. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengevaluasi dosis hormon Oodev terbaik yang dicam-

purkan dalam pakan untuk rematurasi gonad black molly. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan penambahan hormon Oodev 

(mL/kg pakan). Perlakuan yang diberikan yaitu A (0 mL/kg pakan), B (1 mL/kg pakan), 

C (1,5 mL/kg pakan), dan D (2 mL/kg pakan). Data yang diperoleh menggunakan ana-

lisis sidik ragam (Anova) dan uji Duncan. Berdasarkan analisis sidik ragam pemberian 

Oodev pada pakan uji berbeda nyata (P>0,05) terhadap indeks kematangan gonad dan 

tidak berbeda nyata (P<0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa penambahan pakan Oodev 2 mL/kg memberikan nilai 

tertinggi pada indeks kematangan gonad selama 45 hari yaitu sebesar 19,53% dan pada 

tingkat kematangan gonad molly hitam betina diperoleh hasil bahwa telah mencapai 

tingkat kematangan akhir (TKG III) sejak hari ke-15 hingga akhir pemeliharaan (45 

hari). 

 

Kata kunci : black molly, Oodev, rematurasi 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Ikan hias secara umum memiliki nilai estetika serta nilai jual yang relatif lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan ikan konsumsi. Kementerian Kelautan dan Peri-

kanan (2022) menyatakan permintaan ikan hias air tawar maupun laut pada peri-

ode 2017-2021 menunjukkan rata-rata peningkatan sebesar 4,35% per tahun. Per-

mintaan ikan hias secara umum pada 2021 meningkat sebesar 12,33% yang semu-

la 30,76 juta USD menjadi 34,55 juta USD. Salah satu ikan hias yang memiliki 

daya tarik cukup tinggi dalam masyarakat yaitu ikan black molly (Poecilia sphe-

nops). Black molly umumnya memiliki panjang tubuh 5-7 cm dan memiliki warna 

hitam yang mengkilap. Hal tersebut yang menyebabkan ikan ini digemari di mas-

yarakat. Black molly berkembang biak dengan cara ovovivipar atau mengalami 

pembuahan di dalam tubuh, setelah itu telur yang dibuahi siap dikeluarkan dari 

tubuh jika telah menetas (Tamsil & Hasnidar, 2019).  

Musim reproduksi pada ikan dengan famili Poecilidae umumnya berlangsung se-

lama kurang lebih tujuh bulan (Johnson, 2008). Hal ini diartikan musim pemi-

jahan ikan black molly dapat berlangsung selama tujuh bulan dalam waktu satu 

tahun. Hal tersebut menyebabkan sulitnya menemukan induk black molly yang 

berkualitas dan siap bereproduksi di luar musim pemijahan, sedangkan permin-

taan pasar yang mengharuskan untuk black molly selalu tercukupi stoknya di-

setiap saat. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan melakukan induksi 

pematangan gonad secara hormonal agar black molly dapat memijah sepanjang 

tahun. 
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Pada upaya perbaikan peforma reproduksi ikan, dapat dilakukan stimulasi produk-

si hormon gonadotropin (FSH & LH). Salah satu bahan memiliki fungsi mensti-

mulasi sekresi FSH (folicle stimulating hormone) dan LH (luteinizing hormone) 

yaitu PMSG (pregnant mare serum gonadotropin). PMSG merupakan hormon 

sintesis glikoprotein yang berasal dari sekresi sel-sel tropoblas kuda yang me-

ngandung FSH dan LH. FSH berperan dalam proses pematangan awal gonad dan 

LH berperan dalam merangsang proses kematangan gonad yang siap untuk ovu-

lasi (Dhewantara & Rahmatia, 2017). Salah satu bahan yang mengandung hor-

mon-hormon yang dibutuhkan tersebut yaitu hormon Oodev. 

 

Hormon Oodev (oocyte developer) merupakan salah satu jenis hormon yang dapat 

digunakan untuk pematangan gonad (Silitonga et al., 2022). Hal ini disebabkan 

Oodev mengandung PMSG yang dapat digunakan untuk menginduksi proses vi-

telogenenesis (pematangan gonad) yang sangat dipengaruhi oleh FSH. Hormon 

Oodev juga mengandung antidopamin(AD) yang berperan dalam menghambat 

kerja dopamin, sehingga sekresi GnRH (gonadrotopin releasing hormone) dapat 

terjadi (Iskandar et al., 2022). Aplikasi hormon Oodev dalam upaya peningkatan 

pematangan gonad ikan telah diujikan pada induk ikan gupi (Poecilia reticulata) 

betina dengan dosis terbaik yaitu 1,74 mL/kg pakan. Dosis ini mampu mening-

katkan waktu kematangan gonad 11 hari jika dibandingkan dengan kontrol yaitu 

22 hari (Iskandar et al., 2022). Selain itu, Oodev juga diaplikasikan untuk kema-

tangan gonad pada ikan cupang (Betta sp.) betina dengan dosis terbaik yaitu 1 

mL/kg pakan. Dosis ini mampu meningkatkan indeks kematangan gonad sebesar 

266,66% jika dibandingkan dengan kontrol dengan indeks kematangan gonad se-

besar 59,25%. Hal ini karena adanya pengulangan kematangan gonad (rematurasi) 

sebanyak 6 kali periode pematangan gonad (Lestari et al., 2022). Pada black mo-

lly, penggunaan hormon Oodev untuk mempercepat pematangan gonad masih 

sedikit dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian ini untuk mem-

berikan informasi tambahan terkait induksi pematangan gonad secara hormonal 

agar black molly dapat memijah sepanjang tahun. 
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1.2.Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi dosis hormon Oodev terbaik yang 

dicampurkan dalam pakan untuk rematurasi gonad ikan black molly. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait dosis hormon Oo-

dev terbaik dalam peningkatan kematangan gonad black molly betina dalam per-

lakuan yang berbeda. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Ketersediaan induk black molly dengan kualitas tingkat kematangan gonad yang 

tinggi menjadi kendala dalam penyediaan benih black molly secara kualitas dan 

kuantitas khususnya pada reproduksi awal induk black molly. Salah satu solusi 

yang dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja reproduksi tersebut dapat 

menggunakan hormon Oodev. Hormon Oodev dapat membantu mempercepat 

proses maturasi (kematangan gonad) maupun rematurasi (pematangan gonad kem-

bali).  

 

Peran hormon Oodev dengan dosis berbeda pada kinerja kematangan gonad pada 

ikan hias maupun konsumsi sudah banyak dilakukan dan diketahui memiliki hasil 

beda nyata. Namun, pada black molly belum banyak dilakukan pada ikan ini. Oleh 

karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mempelajari apakah Oodev ber-

pengaruh terhadap kinerja kematangan gonad black molly. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

Keterbatasan induk ikan black molly yang siap bereproduksi di luar 

waktu pemijahan  

 

Hormon Oodev 

Pakan 

Ikan black molly Betina 

Mempercepat kematangan gonad 

Mempercepat kematangan gonad 

 IKG TKG 

Uji normalitas dan homogenitas 

Uji Duncan 
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indeks kematangan dan 
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molly  
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pengaruh perlakuan hormon 

Oodev melalui pakan yang 

berbeda nyata terhadap indeks 

kematangan gonad dan 

kelulushidupan black molly. 

Didapatkan dosis terbaik Oodev 

untuk rematurasi ikan black molly 
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Berbeda 

nyata? 

tidak 
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1.4 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Indeks kematangan gonad  

         H0 : semua i = 0 

Semua pengaruh perlakuan penggunaan hormon Oodev pada pakan tidak 

berbeda nyata terhadap indeks kematangan gonad black molly 

 

H1 : minimal terdapat satu I ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan pengguunaan hormon Oodev pada 

pakan yang berbeda nyata terhadap indeks kematangan gonad black molly. 

 

b. Kelangsungan hidup 

H0 : semua i = 0 

Semua pengaruh perlakuan penggunaan hormon Oodev pada pakan tidak 

berbeda nyata terhadap kelulushidupan black molly. 

 

H1 : minimal terdapat satu I ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh perlakuan pengguunaan hormon Oodev pada 

pakan yang berbeda nyata terhadap kelulushidupan black molly. 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Biologi Black Molly (Poecilia sphenops) 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi  

Klasifikasi black molly (Poecilia sphenops) menurut Froese & Pauly (2023), adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom   : Animalia 

Phyllum : Chordata 

Class  : Ostheichthyes 

Ordo  : Cyprinodontiformes 

Famili : Poecilidae 

Genus  : Poecilia 

Spesies : Poecilia sphenops 

 

Black molly pada umumnya menyerupai ikan gupi (Poecilia reticulata) karena 

masih satu keluarga yaitu Poecilidae. Ikan ini memiliki panjang tubuh kisaran 5-7 

cm dan seluruh black molly hidup di daerah beriklim sedang dan tropis. Ikan dari 

jenis Poecilia ini umumnya ditemukan di perairan tawar yang dangkal dan cukup 

mudah untuk dibudidayakan (Pamulu et al., 2017). Black molly berkembang biak 

dengan cara ovovivipar. Ikan betina pada black molly cenderung lebih besar di-

bandingkan dengan ikan jantan. Hal ini sesuai dengan pendapat Boschung & 

Mayden (2004), pada ikan ovovivipar bentuk tubuh ikan betina dewasa cenderung 

lebih besar dibandingkan dengan ikan jantan, terutama ikan yang mengandung 

anak di dalam perutnya. Ikan ini bersifat omnivora, pemakan alga dan vertebrata 

kecil termasuk larva nyamuk.
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Gambar 2. Black molly (Poecilia sphenops)                                                            

 

2.1.2 Reproduksi  

Black molly merupakan hewan ovovivipar yaitu berkembang biak dengan cara 

bertelur dan melahirkan. Ikan ini akan mengalami pembuahan telur di dalam tu-

buh induk betina, sehingga pada saat dikeluarkan sudah dalam bentuk larva ikan. 

Reproduksi ikan sangat berpengaruh dalam pertumbuhan populasi ikan di alam. 

Reproduksi merupakan proses perkembangbiakan dan proses tersebut diawali 

dengan peleburan gamet haploid dari individu jantan dan betina untuk meng-

hasilkan keturunan. 

 

Ikan memiliki potensi reproduksi yang berbeda-beda, seperti pola pemijahan, in-

deks kematangan gonad, fekunditas, diameter telur, dan waktu rematurasi. Me-

nurut Johnson (2008) musim reproduksi pada ikan famili Poecilidae umumnya 

berlangsung panjang yaitu kurang lebih 7 bulan. Hal ini diartikan musim pemi-

jahan ikan black molly dapat berlangsung selama 7 bulan dalam waktu 1 tahun. 

Tingkat kematangan gonad dapat diketahui dengan indeks kematangan gonad/GSI 

(gonado somatic indeks) yaitu dengan membandingkan antara berat gonad dengan 

tubuh ikan (Setyaningrum & Eko, 2016). Kinerja reproduksi ikan dipengaruhi 

oleh beberapa hal, yaitu faktor eksternal seperti campur tangan dari manusia, ling-

kungan, faktor dari kualitas pakan dan faktor internal berupa kebiasaan hidup, 

umur, dan sistem hormonal (Lestari et al., 2020). 

 

2.2 Perkembangan Gonad Pada Ikan 

Diferensiasi oosit dan vitelogenesis umumnya merupakan proses yang terjadi pa-

da perkembangan gonad ikan betina. Menurut Yuniar (2017) proses oogenesis 

atau perkembangan sel telur (oosit) diawali dengan germ cell yang berada pada 
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lamela dan membentuk oogonia. Oogonia kemudian tersebar dalam ovarium dan 

melakukan pembelahan mitosis dan ditahan pada “diploten” dari profase pada 

meiosis pertama. Hal ini menunjukan oogonia sebagai oosit primer. Setelah itu, 

oosit primer akan berkembang melalui dua fase yaitu fase previtolegenesis atau 

ketika ukuran oosis membesar akibat pertambahan sitoplasma (endogenesis 

vitelogenesis), namun pada fase ini belum terjadi akumulasi kuning telur. Fase 

kedua yaitu fase vitelogenesis yaitu terjadinya akumulasi material kuning telur 

yang disintesis melalui hati, kemudian dilepas melalui aliran darah dan kemudian 

dibawa ke dalam oosit secara mikropinositosis. 

 

 

Gambar 3. Proses diferensiasi oosit 

Sumber : Mondal, 2016  

 

Perkembangan gonad ikan terjadi karena 3 faktor, yaitu sinyal lingkungan, sistem 

hormon, dan organ reproduksi. HPG (hipofisis/pituitary-gonad) axis merupakan 

proses reproduksi ikan yang berada di bawah kontrol hipotalamus pada reproduksi 

dengan sistem hormon (Muzahar, 2020). Hormon yang memengaruhi proses sin-

tesis vitelogenin di dalam hati yaitu hormon estrogen, terutama estradiol-17β, se-

dangkan hormon gonadotropin berfungsi untuk mempercepat proses akhir dari ke-

matangan oosit dalam persiapan ovulasi (Yuniar, 2017). Proses perkembangan go-

nad pada ikan diawali dengan FSH yang disekresikan ke dalam aliran darah oleh 
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kelenjar hipofisis yang bekerja pada sel folikel di sekitar oosit yang sedang ber-

kembang untuk menginduksi sintesis hormon steroi seks, estrogen (estradiol-17β), 

untuk proses vitelogenesis. Pada induk betina, rangsangan hormonal dilakukan 

untuk pembentukan telur dan pematangan gonad. Maka dari itu, perlu dilaku-

kannya penambahan hormon melalui beberapa metode yang diharapkan dapat 

mempercepat perkembangan gonad pada ikan (Mylonas et al., 2010).  

 

 

 

Gambar 4. Proses HPG axis 

Sumber : Thomas, et al.( 2018) 

 

Hormon merupakan senyawa kimia yang bertugas sebagai pembawa pesan (che-

mical messenger) serta berperan dalam banyak proses yang terjadi di dalam tubuh. 

PMSG yaitu salah satu jenis hormon gonadotropin yang dapat menginduksi pe-

matangan gonad. Hormon ini merupakan hormon sintesis glikoprotein yang dise-

kresikan dari sel-sel tropoblas kuda yang mengandung FSH dan LH (Moore & 

Ward, 1980). Hormon tersebut diketahui memiliki fungsi dalam proses maturasi 

maupun rematurasi serta pengembangan folikel sehingga dapat mencapai ukuran 

pematangan akhir dan siap untuk ovulasi. PMSG lebih banyak mengandung unsur 
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FSH dibandingkan dengan unsur LH. Hal ini membuat PMSG baik diguna-kan 

untuk menginduksi proses vitellogenesis (pematangan gonad) karena proses ini 

dipengaruhi oleh FSH. Hormon FSH akan merangsang pembentukan folikel, 

kuning telur, dan oosit (Darliansyah et al., 2017).  

 

2.3 Hormon Oodev 

Oodev merupakan hormon induksi pematangan gonad yang mengandung kom-

binasi antara hormon PMSG  dan AD. PMSG merupakan serum yang berasal dari 

kuda hamil yang di dalamnya terkandung hormon FSH  dan sedikit LH. Menurut 

Tarsim et al. (2021) gonad akan mengalami perkembangan saat diberi hormon 

PMSG yang mengandung FSH, karena hormon tersebut akan merangsang sintesis 

protein kuning telur (viteolgenin). Pada hormon Oodev, terdapat juga kandungan 

antidopaminyang dapat menghentikan kerja dopamin. Jika hormon dopamin di-

hambat oleh antidopamin maka terjadi sintesis pelepasan GnRH, sehinga akan 

menstimulasi sekresi gonadotropin, respon pemijahan, fertilisasi dan derajat pene-

tasan telur meningkat. Pemberian hormon Oodev diharapkan dapat membantu me-

ningkatkan kematangan gonad dengan cepat dan sempurna, sehingga ikan dapat 

memijah di luar masa pemijahannya. 

 

Oodev telah diaplikasikan pada beberapa ikan dan telah dinyatakan berhasil da-

lam induksi serta tingkat kematangan gonad. Pada ikan giru (Amphiprion clarkii), 

indeks kematangan gonad jantan dan betina yang diberi perlakuan Oodev 1 mL/kg 

pakan meningkatkan 0,47% dan 0,58% jika dibandingkan dengan perlakuan kon-

trol yang memiliki nilai 0,14% dan 0,14% (Tomasoa et al., 2018).  Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Cholifah (2016) pada ikan nilem (Osteochilus hasselti) yang 

diberi Oodev sebesar 0,75% mL/kg pakan dapat meningkatkan indeks kematang-

an gonad sebesar 385,75 % selama 2 bulan pemeliharaan. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret - Mei 2023, bertempat di Laboratorium 

Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Uni-

versitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat melalui Tabel 1 

di bawah ini. 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian. 

No Alat Jumlah Bahan Jumlah 

1. Alat bedah   1 Pakan komersil. ± 2 kg 

2. Timbangan digital 12 Indukan black 

molly. 

180  

3. Botol sampel   1 Hormon Oodev 

(PMSG+AD). 

10 mL 

4. Label   1 - - 

5. Blower   1 - - 

6. Batu aerasi 12 - - 

7. Selang aerasi 12 - - 

8. pH meter   1 - - 

9. Selang sifon   1 - - 

10. DO-meter   1 - - 

11. Termometer   1 - - 

12. Akuarium 

60x40x50 cm3 

12 - - 
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3.3 Metode 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode ran-

cangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. 

Perlakuan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.     

 

Tabel 2. Perlakuan yang digunakan pada induk betina ikan black molly  

Perlakuan Dosis Oodev (mL/kg pakan) 

A 0 

B 1 

C 1,5 

D 2 

 

Model rancangan acak lengkap (RAL) yang diterapkan yaitu : 

Yij = µ + i + ij  

Yij : data pengamatan pengaruh dosis hormon Oodev ke-i, ulangan ke-j 

µ : nilai tengah umum  

i : pengaruh dosis hormon Oodev ke-i 

ij : galat percobaan pada pengaruh dosis hormon Oodev berbeda pada pakan 

ke-i dan ulangan ke-j 

i : perlakuan hormon Oodev 

j : ulangan ke-j 

 

Berikut ini merupakan desain penempatan wadah pemeliharaan (Gambar 5) yang 

dilakukan secara acak. 

 

 

                                                        

   

 

Keterangan : 

A : Perlakuan dengan dosis Oodev 0 mL/kg pakan 

B : Perlakuan dengan dosis Oodev 1 mL/kg pakan 

C : Perlakuan dengan dosis Oodev 1,5 mL/kg pakan 

D  : Perlakuan dengan dosis Oodev 2 mL/kg pakan 

 

Gambar 5. Rancangan penempatan wadah perlakuan 

C2 A2 D1 C1 B1

 

B3 

C3 A1 D3 A3 B2 D2 
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3.4 Pelaksanaan  

3.4.1 Persiapan Akuarium 

Wadah yang digunakan adalah akuarium berukuran 60 x 40 x 50 cm3 sebanyak 12 

buah. Sebelum digunakan, akuarium dibersihkan terlebih dahulu menggunakan air 

bersih dan spons agar tidak ada lagi kotoran yang menempel. Kemudian, akuari-

um dikeringkan selama 24 jam, lalu diisi air bersih dengan ketinggian ±30 cm. 

Selanjutnya, disiapkan blower kemudian dipasangkan selang aerasi, setelah itu 

selang aerasi diberikan pada masing-masing akuarium yang memiliki perlakuan 

berbeda-beda sesuai dengan dosis yang telah ditentukan. 

 

3.4.2 Persiapan Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu induk betina black molly dengan 

umur 5-6 bulan atau ikan yang pernah memijah sebelumnya. Ikan ini didapatkan 

melalui pembudi daya ikan black molly di Lampung Timur. Ciri-ciri induk betina 

memiliki bentuk lebih besar serta warna tubuh yang kurang cerah jika dibanding-

kan dengan jantan. Sebelum ikan diberi perlakuan, ikan diaklimatisasi dan di-

pelihara selama 7 hari. Hal ini dilakukan agar ikan uji dapat menyesuaikan ling-

kungan hidupnya yang baru. Setelah itu, ikan dipijahkan agar dapat digunakan 

sebagai ikan uji untuk penelitian. Ikan dipijahkan selama kurang lebih 2 minggu 

dan setelah pemijahan, ikan didiamkan selama dua minggu. Pemberian pakan se-

lama masa pemeliharaan dan masa penelitian dilakukan pada pagi pukul 08.00 

WIB dan sore hari pada pukul 16.00 WIB dengan metode ad satiation. Setelah itu, 

satu hari sebelum diberi perlakuan, induk betina dipuasakan.  

 

3.4.3 Pembuatan Pakan Uji 

Pakan yang dibutuhkan untuk 45 hari ditimbang untuk masing-masing perlakuan. 

Kemudian dicampurkan hormon Oodev sebagai perlakuan dengan NaCl fisiologis 

25 mL dan putih telur sebagai binder sebanyak 25 mL dari total bobot pakan. Se-

telah itu, larutan tersebut dimasukkan ke dalam botol semprot lalu disemprotkan 

pada pakan yang telah ditimbang. Setelah itu, pakan tersebut dikeringkan selama 

30-60 menit. Setelah kering, pakan dimasukkan ke dalam plastik kedap udara dan 
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disimpan di dalam lemari es. Setelah seluruh prosedur dilakukan, pakan uji siap 

digunakan pada hewan uji (Suseno, 2021). 

 

3.4.4 Pemeliharaan Ikan Uji 

Pemeliharaan hewan uji dilakukan selama 45 hari dengan padat tebar sebanyak 15 

ekor/akuarium. Pakan perlakuan diberikan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada pagi 

pukul 08.00 WIB dan sore pukul 16.00 WIB dengan metode ad satiation. Peng-

ambilan sampel dilakukan selama 15 hari sekali dengan mengambil 2 sampel pada 

masing-masing ulangan untuk mengecek tingkat kematangan gonad, indeks ke-

matangan gonad, serta tingkat kelulushidupan ikan. Pengecekan kualitas air 

selama penelitian seperti pH air, oksigen terlarut, dan suhu dilakukan setiap 15 

hari pada saat pengambilan sampel pada masing-masing ulangan.  

 

3.4.5 Pengambilan Data Ikan 

Pengambilan sampel ikan dilakukan pada hari ke-0, 15, 30, dan 45. Pada peng-

ambilan sampel hari ke-0 diambil 6 ekor ikan stok, kemudian dilakukan penim-

bangan bobot tubuh dan bobot gonad. Pada hari ke-15, 30, dan 45 diambil ma-

sing-masing 2 ekor/ ulangan. Gonad ikan diambil dengan cara membedah ikan 

dari lubang anus menuju operkulum secara horizontal. Gonad yang telah diambil 

kemudian ditimbang untuk dihitung indeks kematangan gonad. Selain dihitung 

indeks kematangan gonad, dilakukan juga pengamatan tingkat kematangan gonad 

ikan secara histologi melalui pewarnaan haemotoksilin dan eosin. Pengamatan 

kematangan gonad menggunakan sampel sebanyak 2 ekor/ulangan serta pem-

bedahan dilakukan dengan cara mengambil bagian trunk (rongga perut) ikan 

dengan cara memotong kepala ikan dan bagian ekor ikan. Setelah itu, trunk 

disimpan pada larutan BNF 10% hingga terendam sempurna selama ±24 jam, 

kemudian larutan diganti dengan alkohol 70% hingga terendam sempurna. Setelah 

itu, trunk disimpan pada suhu ruang hingga trunk siap untuk dibuat preparat his-

tologi. Histologi gonad dilakukan di Balai Veteriner Lampung, Kota Bandar Lam-

pung. Selanjutnya, dilakukan pengamatan hasil histologi gonad menggunakan 

mikroskop di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, 
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Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Kemudian, dilakukan identifikasi hasil 

histologi ikan dengan merujuk pada penelitian Brown-Petersen et al. (2011).  

 

3.5 Parameter Penelitian 

3.5.1 Indeks Kematangan Gonad (IKG)  

Pengamatan indeks kematangan gonad dihitung dengan persamaan berikut ini 

(King, 2007):  

 

IKG = 
BG

BT
 X 100 % 

Keterangan : 

IKG : Indeks kematanagan gonad  

BG  : Bobot gonad (g) 

BT  : Bobot tubuh (g) 

 

3.5.2 Tingkat Kematangan Gonad (TKG)  

Penilaian tingkat kematangan gonad black molly secara histologis dengan 

modifikasi kriteria menurut Brown-Petersen et al. (2011) dapat bisa dilihat pada 

Tabel 3, serta gambar TKG (Gambar 6) menurut beberapa peneliti. 

 

Tabel 3. Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan teleostei  

 

TKG Ikan Betina 

I. Immature (belum 

matang gonad) 

Hanya ada oogonia, oosit primer, kromatin-

nukleolus, oosit perinukleolus dan tidak cacat 

II. Developing Gonads 

(Gonad masih 

berkembang) 

Kemungkinan terdapat oosit, pertumbuhan primer, 

dan vitelogenesis awal. Atresia kemungkinan da-

pat terjadi. 

III. Spawning Capable 

(Siap memijah) 

Adanya oosit vittelogenik, dapat terjadi beberapa 

atresia dan gonad post follicies ovulasi (POF), 

VTG 3 oosit hadir, serta dapat menentukan 

fekunditas. Pada fase ini juga terdapat subfase  
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Tabel 3. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) ikan teleostei. (lanjutan) 

Sumber : Brown-Petersen et al. (2011) 

 

 

 

Fase belum berkembang (TKG I) 

Sumber : Nurhidayat et al. (2017) 

TKG Ikan Betina 

 yaitu actively spawning (aktif memijah).  Dimana 

hal ini menunjukan ovulasi (memijah)/sebelum 

dan sesudah memijah sekitar ±12 jam seperti di-

tunjukkan dengan adanya germinal vesicle migra-

tion (GVM) dan germinal vesicle break down 

(GVBD), oosit terhidarsi, beberapa atresia telah 

muncul, fekunditas relatif tidak tentu, dan oosit 

kurang berkembang. 

IV. Regressing (Pasca 

memijah) 

Terdapat atresia, oosit vitelogenik yang meng-

alami atresia sering terjadi, oosit kurang berkem-

bang, dan gonad posfollicies ovulasi (POF) ke-

mungkinan terjadi. 

V. Regenerating 

(Perkembangan 

kembali) 

Hanya terdapat oosit primer, termasuk kromatin-

nukleoulus, oosit perinukloral, pembuluh darah 

membesar, dinding ovarium menebal, dan atresia 

kemungkinan dapat terjadi. 
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Gambar 6. Contoh gambar TKG melalui pengamatan histologi 

 

 

Fase perkembangan awal (TKG II) 

Sumber : Brown-Petersen et al. (2011) 

 

Fase perkembangan akhir (TKG III) 

Sumber : Brown-Petersen et al. (2011) 

 

              Keterangan : bar skala 100 µm 

Fase setelah pemijahan (TKG IV) 

Sumber :  Chen & Ge (2013) 
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3.5.3 Kelulushidupan Ikan 

Kelulushidupan ikan dapat dilihat dari kemampuannya dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya selama penelitian berlangsung. Adapun persamaan yang 

digunakan dalam perhitungan ini menurut Effendie (2002) yaitu sebagai berikut : 

 

Kelulushidupan Ikan (%)= 
Nt

No
 x 100 

 

Keterangan:  

Nt = Jumlah ikan akhir (ekor)  

No = Jumlah ikan awal (ekor) 

 

3.5.4 Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air seperti pH, suhu dan oksigen terlarut dilak-

sanakan setiap dua minggu pada pagi dan sore hari selama 45 hari. Pengukuran 

pH menggunakan pH meter, pengukuran suhu menggunakan termometer, dan 

pengukuran oksigen terlarut menggunakan DO (dissolved oxygen) meter.  

 

3.6 Analisis Data 

Data tingkat kematangan gonad dan kualitas air ini dianalisis secara deskriptif, 

sedangkan indeks kematangan gonad dan kelulushidupan ikan dianalisis meng-

gunakan software SPSS Statistics bit-64. Apabila hasil analisis ragam menunjuk-

kan pengaruh nyata maka dilanjutkan uji Duncan dengan tingkat kepercayaan 

95%. 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

Dosis terbaik Oodev yang dicampurkan ke dalam pakan untuk meningkatkan per-

forma rematurasi induk black molly yaitu pada perlakuan D (hormon Oodev 2 

mL/kg pakan.) 

5.2 Saran  

1. Sebaiknya petani menggunakan dosis Oodev 2 mL/kg pakan untuk mening-

katkan kematangan gonad agar dapat memijah di luar musim pemijahan. 

2. Penambahan hormon Oodev pada penelitian ini perlu dilakukan lebih lanjut 

dengan menambahkan hormon ini ke dalam pakan untuk ikan jantan, sehing-

ga pada penelitian selanjutnya terdapat pembanding antara TKG/IKG jantan 

dan betina, serta dapat dilakukan pemijahan untuk mengetahui fekunditas te-

lur dan derajat penetasan telur.  

3. Penelitian selanjutnya perlu meningkatkan dosis lebih tinggi lagi, karena 

terdapat kemungkinan jika dosis ditambahkan waktu maturasi/rematurasi bisa 

semakin cepat. 
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